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Latar belakang: Pekerjaan seorang perawat untuk 

memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif 

merupakan pekerjaan yang mempunyai tingkat stres 

yang tinggi, karena dalam bekerja perawat 

berhubungan langsung dengan berbagai macam pasien 

dengan diagnosa penyakit dalam respon yang berbeda-

beda. Berbagai situasi dan tuntutan kerja yang dialami 

dapat menjadi sumber potensial terjadinya stres, 

Kinerja perawat adalah melakukan pekerjaan sebaik 

mungkin sesuai dengan standar yang telah ada. Kinerja 

yang menurun salah satunya dapat disebabkan oleh 

stres yang dialami perawat.  

Tujuan: untuk mengetahui hubungan stres kerja 

dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Advent 

Medan.  

Metode: Jenis penelitian ini Kuantitatif yang 

menggunakan design survey analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perawat di Rumah Sakit Umum Advent 

Medan berjumlah 43 orang perawat. Teknik sampling 

yang digunakan adalah total sampling yaitu jumlah 

perawat 43 responden. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan data dianalisis dengan uji 

chi- square.  

Hasil: menunjukkan bahwa stres kerja mayoritas 

rendah sebanyak 24 responden (100,0 %) dan kinerja 

perawat mayoritas baik sebanyak 20 responden (46,5 

%). Berdasarkan analisis bivariat menunjukkan adanya 

hubungan antara stres kerja dengan kinerja perawat di 

Rumah Sakit Umum Advent Medan dengan p-value = 

0,028 (≤0,05).  

Kesimpulan: Semakin rendah tingkat stress perawat, 

maka semain baik kinerja perawat dalam memberikan 

asuhan keperawatan kepada pasien. 
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1. Pendahuluan 

Untuk meningkatkan standar pelayanan kesehatan, Puskesmas membutuhkan 

SDM yang berkualitas. SDM yang kompeten sangat penting bagi 

keberlangsungan dan daya saing, terutama dalam pelaksanaan pelayanan 

keperawatan (Anggoronggang dalam Maslita, 2017). Menurut Wincent dan 

Ortqvist (2008), stres merupakan respons terhadap peristiwa eksternal yang dapat 

berdampak positif maupun negatif. Sementara itu, stres kerja didefinisikan sebagai 

tekanan mental akibat tuntutan pekerjaan, yang dapat menyebabkan gangguan 

emosional, kecemasan, isolasi sosial, insomnia, hipertensi, hingga gangguan 

pencernaan (Mangkunegara dalam Nainggolan, 2017). 

Memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif sangat menegangkan karena 

perawat memiliki kontak langsung dengan beragam pasien. Beragamnya kondisi 

dan beban kerja yang mereka hadapi berpotensi menimbulkan stres (Nurcahyani 

dkk., 2016). 

Stres berdampak negatif pada perilaku perawat, yang menyebabkan perilaku 

kurang profesional terhadap pasien dan keluarga mereka. Lebih lanjut, stres dapat 

menyebabkan ketidakstabilan emosi pada perawat. Ketidakstabilan emosi dapat 

memicu respons emosional negatif yang tidak sehat. Respons ini, sebagai bentuk 

psikologis dari stres kerja, berpotensi menghambat perkembangan karier perawat 

dan menurunkan kinerja melalui berkurangnya motivasi, semangat, dan ketekunan 

(Tyczkowski dkk., dalam Nainggolan 2017). 

Kinerja keperawatan mencerminkan pencapaian hasil kerja yang optimal 

berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Kinerja perawat yang tidak memenuhi 

harapan, sering tercermin dari tingginya tingkat ketidakhadiran, yang pada 

gilirannya berdampak buruk terhadap kinerja secara keseluruhan. Dan penyebab 

penurunan kinerja ini adalah stres yang dialami oleh perawat (Trifianingsih dkk., 

2017). 

Kinerja perawat, sebagai komponen kunci dari layanan kesehatan, merupakan isu 

penting untuk dikaji. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan. Asuhan keperawatan yang berkualitas tinggi merupakan kunci untuk 

menjamin kualitas layanan kesehatan yang diberikan kepada pasien sakit maupun 

sehat. Perawat yang berkinerja tinggi merupakan kunci untuk meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan. Adanya keluhan terkait layanan kesehatan tidak 

jarang terjadi, sebagaimana dibuktikan oleh kinerja tenaga kesehatan, termasuk 

perawat (Maslita, 2017). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti, implementasi asuhan keperawatan 

yang optimal masih kurang. Atas dasar hal tersebut, peneliti terdorong melakukan 

penelitian dengan judul " Hubungan Tingkat Stres Kerja dan Kinerja 

Perawat di Rumah Sakit Umum Advent Medan ". 

 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

hubungan tingkat stres kerja dan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Advent 

Medan. Desain survei analitik potong lintang yang digunakan. Populasi terdiri 

dari 43 nakes di Rumah Sakit Umum Advent Medan. Menggunakan sampel 

metode acak dengan 43 responden dan telah melalui lolos uji etik. 

Analisis data mencakup analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat yang 

menggambarkan distribusi frekuensi dari variabel independen dan dependen, 

sedangkan analisis bivariat yang menguji hubungan stres kerja dan kinerja 

perawat di Rumah Sakit Umum Advent Medan. Pengujian ini menggunakan uji 

chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%, dan hubungan antar variabel 

dinyatakan signifikan secara statistik apabila nilai p < 0,05. 
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3. Hasil 

Tabel 1. Data demografi responden di Rumah Sakit Umum Advent Medan 

 
Karakteristik Responden  f % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki  10 23.3  

Perempuan 33 76.7  

Total 43 100.0 

Usia 

Lansia awal 21 48.8  

Dewasa      22   51.2 

Total 43 100.0 

Lama Kerja  

> lebih dari 5 tahun 12 27.9   

< kurang dari 5 tahun 31 72.1 

Total  43 100.0 

Berdasarkan tabel 1 terlihat dari jenis kelamin responden mayoritas perempuan 

sebanyak 33 orang (76,7 %), berdasarkan umur usia mayoritas usia dewasa awal 

sebanyak 22 orang (51.2%), dan untuk tingkat masa kerja responden yang lebih 

banyak < kurang dari 5 tahun. 

 

Tabel 2. Stres Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum Advent Medan 

Stres Kerja f % 

Rendah 24 55.8 

Sedang 8 18.6 

Tinggi  11 25.6 

Total  43 100.0 

Hasil penelitian di Rumah Sakit Umum Advent Medan, diketahui bahwa 

mayoritas responden mengalami stres kerja rendah, yaitu sebanyak 24 orang 

(55,8%), sementara 11 responden (25,6%) tergolong dalam kategori stres kerja 

tinggi. 

 

Tabel 3 Kinerja Perawat di Rumah Sakit Umum Advent Medan 

Kinerja Perawat f % 

Tidak Baik 10 23.3 

Kurang Baik 13 30.2 

Baik  20 46.5 

Total  43 100.0 

Hasil penelitian di Rumah Sakit Umum Advent Medan diperoleh data distribusi 

pada variabel kinerja perawat dalam katagori baik sebanyak 20 (46,5%) dan 

dalam katagori baik sebanyak 10 (23,3%). 

 

Tabel 4 Hubungan Tingkat Stres Kerja dan Kinerja Perawat di Rumah Sakit 

Umum Advent Medan 

Stres                Kinerja Perawat  Total 

Kerja Tidak Baik Kurang Baik  Baik f %  P-Value 

 f % f %   f %  

Rendah  8 33.3 10 41.7   6 25.0 24 100.0 

Sedang  1 12.5 2 25.0 5     62.5 8 100.0   0.028 

Tinggi 1 9.1 1 9.1 9 81.8 11 100.0   

Total 10 54,9 13 75.8 20 169.3 43 300.0 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa dari 24 responden dengan stres kerja 

rendah, sebanyak 8 orang (33,3%) memiliki kinerja kurang, 10 orang (41,7%) 

sedang, dan 6 orang (25,0%) baik. Sementara itu, dari 8 responden dengan stres 

kerja sedang, 1 orang (12,5%) berkinerja kurang, 2 orang (25,0%) sedang, dan 5 
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orang (62,5%) baik. Sedangkan pada 11 responden dengan stres kerja tinggi, 1 

orang (9,1%) menilai kinerjanya kurang, 1 orang (9,1%) sedang, dan 9 orang 

(81,8%) baik. Hasil uji Chi-Square didapat nilai p = 0,028 (p < 0,05), sehingga 

Ho ditolak. Artinya, adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres kerja 

dan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Advent Medan. 

 

4. Pembahasan 

Tingkat Stres Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum Advent Medan 

Stres kerja menandakan kondisi tekanan dari ketidakseimbangan fisik dan 

psikologis, serta berdampak pada emosi, cara berpikir, dan kinerja individu. Orang 

yang mengalami stres cenderung merasa cemas, gelisah, mudah marah, agresif, 

sulit bersantai, dan kurang kooperatif (Wartono, 2017). 

Mangkunegara (dalam Ellyzar, Yunus, & Amri, 2017) Stres kerja diartikan 

sebagai perasaan tertekan yang dirasakan karyawan akibat tuntutan atau tekanan 

dalam lingkungan kerjanya, yang berdampak pada kondisi emosional dan 

kinerjanya. Hal ini terwujud dalam ketidakstabilan emosi, ketidakpuasan, 

kecenderungan kesepian, kesulitan tidur, ketidakmampuan untuk rileks, 

kecemasan, dan gejala lainnya. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa kualitas stres kerja di Rumah Sakit Umum 

Advent Medan terhadap responden sudah rendah, diketahui bahwa dari 43 

responden di Rumah Sakit Umum Advent Medan sebanyak 24 responden 

(100,0%) menilai stres kerja dengan kategori rendah, 8 responden (100,0%) 

menilai stres kerja dengan kategori sedang, dan 11 responden (100,0%) menilai 

tingkat stres kerja dengan kategori tinggi. 

 

Kinerja Perawat di Rumah Sakit Umum Advent Medan 

Kinerja perawat adalah indikator keberhasilan dari capaian tujuan pelayanan 

keperawatan yang efektif dan berkualitas. Penurunan kinerja perawat dapat 

berdampak negatif pada citra rumah sakit dan mengurangi kepercayaan publik 

terhadap kompetensinya (Kurniawan & Khatimah, 2020). 

Sebagai bagian dari layanan profesional dalam dunia medis, kinerja perawat 

memiliki peran penting. Tingginya kualitas kinerja perawat sangat dipengaruhi 

oleh baiknya kondisi dan kualitas kehidupan kerja yang mereka alami 

(Ratnaningsih, Sumarni, & Siwi, 2023). 

Hasil penelitian didapatkan bahwa kualitas dari kinerja perawat di Rumah Sakit 

Umum Advent Medan terhadap responden sudah baik, diketahui bahwa dari 43 

responden di Rumah Sakit Umum Advent Medan sebanyak 10 responden (23,3%) 

menilai tingkat kinerja perawat dari kategori tidak baik. 13 responden (30,2%) 

menilai tingkat kinerja perawat dari kategori kurang baik, dan 20 responden 

(46,5%) menilai tingkat kinerja perawat dengan kategori baik.  

 

Hubungan Antara Tingkat Stres Kerja dan Kinerja Perawat di Rumah Sakit 

Umum Advent Medan. 

Hasil dari 43 responden didapatkan bahwa 24 responden dengan kategori rendah 

memiliki tingkat kepuasan responden sebesar (100,0%), kinerja perawat dengan 

kategori tidak baik 8 responden (33,3%), kinerja perawat kurang baik 10 

responden (41,7%), dan kategori baik 6 responden (25,0%). Kemudian 8 

responden (100,0%) yang stres kerja dengan kategori rendah, diketahui 8 

responden (100,0%) kinerja perawat dengan kategori tidak baik dengan 1 

responden (12,5%), kemudian kurang baik 2 responden (25.0%), dan kategori baik 

5 responden (62,5%). Setelah itu 11 responden (100,0%) yang stres kerja dengan 

kategori tinggi, diketahui 11 responden (100,0%) kinerja perawat degan kategori 
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tidak baik dengan 1 responden (9,1%), kemudian kurang baik 1 responden (9,1%), 

dan 9 responden (81,8%) kategori baik. 

Hasil uji chi-square, didapat nilai p 0,028 < 0,05. Ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat stres kerja dan kinerja perawat di 

Rumah Sakit Umum Advent Medan. 

Menurut Wu, 2011 dalam Mauladi dan  Dihan  (2015)  Stres kerja memiliki 

dampak negatif terhadap produktivitas, karena sering kali menimbulkan efek 

disfungsional yang menurunkan kualitas dan kuantitas hasil kerja. Sebaliknya, 

karyawan dengan tingkat stres yang rendah cenderung menunjukkan produktivitas 

yang lebih tinggi. 

Lebih lanjut, menurut studi Olusegun dkk. (2014), Indikator stres seperti beban 

kerja berlebih, hambatan kemajuan karier, konflik pekerjaan dan keluarga, 

kelelahan, kecemasan, ketidakpuasan, serta keluhan fisik seperti sakit kepala, 

diketahui dapat mempengaruhi produktivitas karyawan hingga 56,9%. 

Penelitian ini sejalan dengan studi Rafika (2023), yang menunjukkan bahwa dari 

41 responden, 27 orang (65,9%) memiliki tingkat stres kerja normal, dan 14 orang 

(34,1%) mengalami stres. Sebanyak 23 responden (56,1%) menunjukkan kinerja 

baik, sedangkan 18 responden (43,9%) menunjukkan kinerja buruk. Hasil uji chi-

square menunjukkan p = 0,004 (≤ 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dan kinerja perawat di Rumah 

Sakit Umum Advent Medan. 

 

5. Kesimpulan 

Dari hubungan antara tingkat stres kerja dan kinerja perawat di Rumah Sakit 

Umum Advent Medan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Tingkat stres dalam bekerja yang dialami perawat di Rumah Sakit Umum 

Advent Medan relatif rendah. 

b. Kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Advent Medan tergolong baik. 

c. Hasil analisis chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara stres kerja dan kinerja perawat, dengan nilai p = 0,028 (p < 

0,05). Temuan ini mendukung hipotesis alternatif (Ha). 

 

6. Ucapan Terimakasih 

Peneliti ucapan terima kasih untuk seluruh pihak Rumah Sakit Umum Advent 

Medan atas kesempatan yang diberikan untuk melaksanakan penelitian terhadap 

perawat di rumah sakit tersebut. Peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada 

Universitas Sari Mutiara Indonesia atas segala bentuk dukungan, baik moril 

maupun finansial, yang telah diberikan selama proses penelitian. 
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